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Maria Tyui

seperti trade mark-nya, namun ia juga
‘melukis ainnya. Berangkat dar tekrik
Tallsme, dan tersentul oleh gaya m-
presionsme dan spresionsme, ta .
ki apa sajo yang menari perbatian-
g perahu nelayan,pasar, pura, sudut
o, sampai obyek alam Jainiya: Ia
menicmati benar melulis i alam. Tak
ada lukisan yang ia kerjakan atau ia
Ianjutian di rumah.

‘Wanita berkacamata dengan bobot
sekitar 72 g dan ting 145 cm 1,
engalt sangat mengagu peluds
Alfanct

“Saya ini tak cuma pengagum AL
fands,tapi secars pribads seya kenal
dengan beliau. Saya tinggal cukup
1ama i rumainya. Saya kenal dengan
ibu Maryati Sava kenal dengan Kar-
ot el g s bt

s yang mau bersusar
ﬂ‘ll‘"mn-nmh-.h ‘wawasan melukis-

‘nyadiIndia dan Eropa. Berkelana, naik
kereta api atau truk, berimpit-impit
naik bus, menuju tempat untuk me-
lukis.Saya lihat bagaimana cara beliau

i s pecmat,
persoalan
g ada ) heing S ik

* plototan tube saya juga mengguna)
tekaik palet, hingga tak mungkin
" karyasaya utuh sepert karya Affandi.
Belau adaiah macstro, di mana saya

“mengekor” Affandi.

Maria telah berpameran di dalam dan
di luar negeri lebih 60 kali—jumiah
yang jarang tandingannya. I meng-
‘anggap pameran scbagai tempat stud,
Dalam forum itu ia bisa menikmati
karya-karyanya _sebelum  dikoleks
orang-orang penting.

soe

LAHIR di Pariaman, Sumatera Ba-
rat, 14 Mei 1934 dengan nama Tyui
Mauw sejak kecilia sudah kepingin ja-
i pelulis. Banyak yang tak setuju, ke-
cuali ayahnya yang sudah berpikiran
moder Karena berteman dengan Tan
Malaka, Datuk Adam, dan juga Ham-
ka, serta Rasuna Said, yang sering da-
tang ke rumahnya. Dari tujuh bersau-
dara hanya Maria —anak nomor tiga—
yang menekouni dunia seni

Usia 19 tahun i sudah merantau,
tetapi tak bisa masuk Akademi Sen
Rupa Indonesia (ASRD) di Yogyakarta
Karena ia mengantungs ijazah SMP
swasta. Maka, ia bergabung dengan
sanggar Seniman Indonesia Muda
(SIM) pimpinan pelukis S Sudjojono,
tahun 1953-1950. Baru tahun 1961 Ma-
ria diterima masuk ASRI, tetapi yang
dipilihnya jurusan Patung, sampai ta-
bun 1963,

Gemblengan Sudjojono sangat ber-
arti. Ke mana-mana ia ikut berjalan
Kaki dan melukis di bawah terk mata-
hari. Sering mereka tak bisa melukis
Karena tak ada uang untuk beli cat
Mereka juga terbiasa sehari makan se-
har tdak

sendirian mengembara ke Jakarta,
Bali, dan berbagal kota di Indonesa.

‘Sefak tahun 1962 hingga sekarang o

Bunga Matahar

Dart pengembaraa itu lahirlah lukis

lukisan yang banyak dikenal oran
dan dikoleks! antara lain Tou Tien Soe
harto, Ny Try Sutrisno, Adam Malik, B
Habibie, sejumah muscum dan galer

Lewat ukisan inilah Maria yang per
nah lebih 25 tahun tinggal di Bal
memberikan sesuatu kepada masyars
kat, termasuk sering menyumbangka
hasil penjualan lukisannya untuk ke
pentingan sosial

Satu hal yang ditakutkannya adala
menjadi kikir justru karena berpuny
Katanya, "Sebenamya saya tak mer
berl, saya hanya perantara saja. Say
adalah milik masyarakat Indonest
Karenanya apa yang saya peroleh aka
saya usahakan kembali kepada masys
rakat Indonesia. Termasuk museun
atas tanah seluas 1.200 meter persegi
kawasan Nusa Dus, Bali, yang kini ms
sib belum tuntas pengerjaannya karen
butuh dana milyaran rupiah, katany;

oo
DALAM beberapa hal sikap Mar
Tyl kstren,
a pernah mengusir calon kolekt
g membawa uang puluhan juta.
all yang lain, ia tiba-tiba. mau

memberian Hicannya
rang by o Ny




